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Abstrak 

Hipertensi dan diabetes mellitus menjadi penyebab utama masalah kesehatan masyarakat yang 

sering terjadi dan semakin meningkat. Diagnosis secara dini terhadap kondisi kesehatan menjadi sangat 

penting untuk mengontrol proses penyakit dengan lebih baik. Deteksi dini memungkinkan intervensi dini 

untuk memperlambat atau mencegah perkembangan penyakit dan kematian. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan lanjut usia melalui edukasi kesehatan berkaitan dengan deteksi dini masalah 

hipertensi dan risiko terjadinya diabetes mellitus. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di 

Dukuh Nglengis Kalurahan Sitimulyo. Kapanewon Piyungan Kabupaten Bantul pada 68 lanjut usia. 

Riwayat hipertensi dalam keluarga, data usia, riwayat diabetes mellitus dan pengetahuan lanjut usia  

menggunakan kuesioner yang diisi oleh peserta. Hasil pre test terdapat 32 responden (47,06%)  

pengetahuan lanjut usia kurang. Penting dilakukan dan diprioritaskan deteksi dini sebagai faktor dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat, meningkatkan akses terhadap layanan kesehata, dan meningkatkan 

fasilitas kesehatan untuk individu dan masyarakat. Program deteksi dini penting dilakukan sebagai 

strategi untuk meningkatkan pengetahuan tentang masalah kesehatan masyarakat termasuk hipertensi 

dan diabetes mellitus. 

Kata Kunci: deteksi dini, diabetes mellitus, edukasi sehat lansia, hipertensi 

 

Abstract 

Hypertension and diabetes mellitus are the leading causes of frequent and increasing public health 

problems. Early diagnosis of health conditions is crucial to better controlling the disease process. Early 

detection enables early intervention to slow or prevent disease progression and death. This activity aims 

to measure the knowledge of the elderly through health education related to the early detection of 

hypertension problems and the risk of developing diabetes mellitus. The activity was carried out in 

August 2023 at Dukuh Nglengis, Sitimulyo sub-district. Kapanewon Piyungan Bantul Regency has 68 

elderly people. Family history of hypertension, age data, history of diabetes mellitus, and elderly 

knowledge using a questionnaire filled out by participants. The results of the pre-test show 32 

respondents (47.06%) with poor knowledge. It is important to prioritize early detection as a factor in 

increasing public awareness, increasing access to health services, and improving health facilities for 

individuals and communities. Early detection programs are important as a strategy to improve 

knowledge about public health issues, including hypertension and diabetes mellitus. 

Keywords: diabetes mellitus, early detection, elderly healthy education, hypertension 

 

PENDAHULUAN 
Tekanan darah yang tinggi dan diabetes 

mellitus akan berdampak tidak hanya pada 

kondisi fisik tetapi berpengaruh terhadap 

psikologis dan semakin banyak individu 

dengan hipertensi dan diabetes mellitus yang 

menerima pengobatan. Namun demikian 

masalah kesehatan ini tetap menjadi masalah 

kesehatan yang serius (Neuhauser et al., 

2016). Hipertensi menjadi salah satu faktor 

risiko kardiovaskular pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 (T2DM) (Petrie et al., 2018). 

Kedua penyakit ini sering kali muncul 

bersamaan dengan jumlah kasus hipertensi 

dan T2DM diperkirakan akan meningkat 
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seiring dengan bertambahnya usia (Khan et 

al., 2020). Di seluruh dunia, 9,4 juta kematian 

setiap tahun disebabkan oleh tekanan darah 

yang terlalu tinggi. World Health Orgaization 

(WHO) menunjukkan sebagai salah satu 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas 

dini di negara maju dan berkembang adalah 

hipertensi (WHO, 2023) 

Hipertensi, obesitas, dan diabetes 

umumnya terjadi bersamaan dan berkorelasi 

terhadap peningkatan resistensi insulin (Shah 

et al., 2023). Aktivasi sistem saraf simpatis, 

peningkatan reabsorpsi natrium, peningkatan 

resistensi vaskular dan perubahan transpor ion 

transmembran dapat  meningkatkan tekanan 

darah dan hiperglikemi. Hubungan yang 

kompleks antara hipertensi dan diabetes 

sehingga diperlukan pengendalian terhadap 

perkembangan kondisi yang semakin 

memburuk (Sen et al., 2023). Hipertensi dapat 

dianggap sebagai penyakit yang kompleks 

berkaitan antara faktor genetik dan faktor 

lingkungan (Niiranen et al., 2017) 

Pengendalian hipertensi dapat 

mempengaruhi hiperinsulinemia dan risiko 

terjadinya resisten insulin lainnya seperti 

diabetes. (Shah et al., 2023). Studi 

sebelumnya menunjukkan individu dengan 

risiko kardiovaskular yang rendah, tekanan 

darah tinggi dikaitkan dengan peningkatan 

risiko kejadian diabetes. (Borgnakke, 2019). 

Pedoman medis internasional 

merekomendasikan perubahan gaya hidup 

untuk pasien dengan hipertensi dan diabetes 

mellitus misalnya, aktivitas fisik dan 

manajemen stres (Johnson et al., 2018). 

Deteksi dini penting dilakukan untuk 

memungkinkan pengobatan dini sehingga 

dapat menurukan angka morbiditas dan 

mortilitas (Kunnas and Nikkari, 2023). 

Angka morbiditas yang tinggi pada 

hipertensi dan diabetes mellitus menjadi 

perhatian dan penting untuk dilakukan 

beberapa terapi pengobatan (Johnson et al., 

2018). Masyarakat memiliki keterbasan 

terhadap akses kesehatan dalam 

memeriksakan kondisi kesehatnnya. 

Kalurahan Sitimulyo Kapanewon Piyungan 

Bantul dengan masyarakat dengan usia lansia 

dengan usia harapan hidup yang meningkat. 

Lanjut usia dengan dengan faktor 

degenerative seperti penurunan fisiologi 

tubuh sehingga akan berpengaruh terhadap 

kondisi kesehatanya. Penurunan kondisi 

kesehatan akan berpengaruh terhadap 

penyakit degenerative seperti hipertensi dan 

diabetes mellitus.  

Hipertensi dan diabetes mellitus pada 

lansia biasanya tidak mudah dikenali dan 

kurang menimbulkan gejala yang berarti 

khusunya lansia dengan adanya penurunan 

kondisi fisik.Upaya kesehatan untuk 

mengetahui secara awal terkait hipertensi dan 

diabetes mellitus menjadi penting untuk 

dilakukan.Hal ini perlunya dilakukan upaya 

kesehatan melalui pengabdian kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk mengetahui 

secara awal hipertensi dan diabetes mellitus 

melalui deteksi dini pada lansia 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2023 di Dukuh Nglengis 

Sitimulyo Piyungan Bantul pada 68 lansia. 

Kegiatan yang dilakukan dengan memberikan 

edukasi kesehatan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat meningkat pengetahuan lansia 

dalam proses degeneratif. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat agar tujuan dan manfaat dapat 

tercapai yaitu: a) Mendiskusikan pengetahuan 

mengenai proses degeneratif lansia terakit 

hipertensi dan diabetes mellitus dengan 

metode edukasi yang meliputi gejala, kapan 

harus melakukan pemeriksaan, penyebab, 

faktor risiko dan komplikasi b) Setiap peserta 

dapat menjelaskan dan menjawab pertanyaan 

apa yang peserta ketahui, c) Memberikan 

reward pada setiap peserta menjelaskan 

dengan benar d) Mencatat setiap penjelasan 
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atau jawaban peserta. e) Tahap selanjutnya 

dari edukasi sehat lansia yaitu penjelasan 

lebih rinci tentang pentingya deteksi di awala 

secara dini kewaspadaan terhadap hipertensi 

dan diabetes mellitus. f) Tahap terakhir 

dengan melakukan evaluasi program dengan 

kuesioner yang telah disiapkan untuk 

mengukur kemampuan peserta melalui uji 

post test. 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan peserta adalah dengan 

kuesioner yang terdiri dari 16 item pertanyaan. 

Uji analisis univariat digunakan untuk 

membatu mengukur keseluruhan data post test 

dan pre test. Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk tabel dan diagram scatter plot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan dilaksanakan setelah 

mendapatkan surat tugas pelaksanaan 

pengabdian yaitu bulan Agustus 2023 di 

Dusun Nglengis Kalurahan Sitimulyo 

Kapenawon Piyungan, Kabupaten 

Bantul.Kegiatan pengabdian dilakukan 

dengan sasaran lansia dengan jumlah 68 

peserta.  

Tabel 1. Sosiodemografi karakteristik responden  

(n=68) 

Variabel 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia (tahun) 

60-69 

70-79 

≥80 

 

37 

24 

7 

 

54,42 

35,29 

10,29 

Riwayat hipertensi 

dalam keluarga 

Ya 

Tidak 

 

 

41 

27 

 

 

60,29 

39,71 

Riwayat diabetes 

mellitus s dalam 

keluarga 

Ya 

Tidak 

 

 

 

32 

36 

 

 

 

47,06 

52,94 

Sumber: Data primer 2023 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar lansia 

berada pada usia 60-69 tahun merupakan 

kasus terbanyak yaitu 37 responden (54,42%). 

Terdapat 41 responden (60,29%) dengani 

riwayat hipertensi dan 32 responden (42,06%) 

memiliki riwayat diabetes mellitus. 

 

Tabel 2.Rerata hasil pemeriksaan kadar glukosa 

darah dan tekanan darah systole dan diastole lansia 

(N=68) 

Jenis 

pemeriksaan 
Mean (± SD) 95%CI 

Gula Darah 

Sewaktu 

(gr/dL) 

166,34 

(±48.54) 

154,80;177,88 

Tekanan darah 

(mm/Hg) 

Sistole 

Diastole 

 

149,85 

(±20,58) 

94,31 (±9,59) 

 

144.96;154.74 

92.05;96.57 

Sumber: Data primer 2023 

Tabel 2. menunjukkan rerata kadar glukosa 

darah sewaktu pada Tabel 2 menunjukkan 

pada lansia adalah 166, 34 (±48,54). Rerata 

tekanan darah systole pada lansia 

menunjukkan 149,86 (±20,58) sedangkan 

rerata tekanan darah diastole adalah 94,31 

(±9,59) 

Tabel 3. Menunjukkan tingkat 

pengetahuan peserta pengabdian kepada 

masyarakat pre test sebagian besar memiliki 

skor pengetahuan kurang 32 peserta 

(47,06%). Pengetahuan peserta pada tahap 

post test mayoritas pada kategori baik 42 

peserta (61,76%). 

 

Tabel 3. Gambaran hasil pre test dan post test 

pengetahuan responden (n=68) 

Tingkat 

pengetahuan 

Pre test Post test 

n % n % 

Kurang 32 47,06 10 14,71 

Cukup 24 35,29 16 23.53 

Baik 12 17,65 42 61,76 

Sumber: Data primer 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Scatter-plot hasil pre test dan post test  
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Gambar 2. Memorandum of Understanding (MoU) 

dengan perwakilan warga Dukuh Nglengis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemeriksaan tekanan darah dan gula 

darah sewaktu (GDS) pada lansia 

 

Proses degeneratif sehat menjadi salah 

satu kunci utama untuk mengatasi masalah 

penyakit, kelemahan dan kematian serta 

harapan untuk tetap sehat dan berfungsi secara 

optimal terkait kesejahteraan (Aronson, 

2020). Prevalensi dan peningkatan kejadian 

hipertensi meningkat seiring bertambahnya 

usia yang ditandai dengan peningkatan 

tekanan darah arteri sistemik yang merupakan 

salah satu ascul risiko utama penyakit 

kardiovaskular yang dapat dimodifikasi 

(Glazier, 2022). Pada pengabdian masyarakat 

ini jumlah peserta lansia terbanyak pada 

rentang usia 60-69 tahun. Hal ini sejalan 

dengan studi yang menunjukkan hingga tahun 

2050 persentase jumlah penduduk dengan 

usia diatas 60 tahun akan meningkat dua kali 

lipat (Olsen et al., 2016). 

Prevalensi hipertensi telah terbukti 

meningkat seiring adanya riwayat dalam 

keluarga (Kunnas and Nikkari, 2023). 

Hipertensi dianggap sebagai gangguan 

kesehatan yang kompleks dari kecenderungan 

lingkungan (Niiranen et al., 2017). Pada 

pengabdian kepada masyarakat ini jumlah 

riwayat hipertensi dalam keluarga sebanyak 

41 peserta (60,29%). Prevalensi hipertensi 

terbukti meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah generasi dengan 

riwayat keluarga hipertensi(Niiranen et al., 

2017). Faktor lingkungan, seperti kebiasaan 

makan dan tingkat aktivitas fisik 

mempengaruhi tekanan darah (Patel et al., 

2017). Riwayat keluarga yang memiliki 

hipertensi dapat berpengaruh terhadap 

generasi berikutnya yang diperantarai melelui 

faktor genetik (Niiranen et al., 2017). 

Faktor vascular dan lingkungan menjadi 

masalah kesehatan terkait diabetes mellitus 

(Karayiannis, 2022). Studi dalam factor 

genetic Genome Wide Association Studies 

(GWAS) mengidentifikasi terdapat lebih dari 

270 lokus ascula independen terkait diabetes 

(Higuchi et al., 2020). Pada pengabdian 

kesehatan masyarakat terdapat 32 peserta 

yang menyatakan memiliki riwayat keluarga 

dengan diabetes mellitus.Peningkatan risiko 

ascula tidak bergantung pada ascul gaya 

hidup, namun gaya hidup sehat dikaitkan 

dengan penurunan risiko diabetes secara 

signifikan (Han et al., 2020). Riwayat 

keluarga dikaitkan dengan risiko diabetes 

yang lebih yang dihubungkan dengan 

genetika dan gaya hidup (Borgnakke, 2019) 

Diabetes mellitus paling banyak terjadi 

pada lansia dan berhubungan dengan kondisi 

yang berkaitan dengan usia (Borgnakke, 

2019). Diabetes vascular tipe 2 (T2DM) dan 

prevalensinya terus meningkat setiap tahun 

secara global dengan jumlah kasus 500 juta 

pasienyang ditandai dengan resistensi insulin, 

komplikasi vascular dan buruknya prognosis 

(Bekele et al., 2021). Jumlah peserta 

pengabdian rerata memiliki kadar gula darah 

diatas normal yaitu 166,34 dengan standar 

deviasi ±48,54. Hal ini menunjukkan lansia 

memiliki risiko diabetes mellitus.Orang 

dewasa lanjut usia dengan diabetes memiliki 
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risiko hipoglikemia lebih tinggi dibandingkan 

orang dewasa muda (ElSayed et al., 2023) 

Selain diabetes mellitus lansia juga 

mengalami hipertensi sebagai bagaian dari 

prevalensi penyakit kronis yang tinggi dan 

bisa mencapai 64,23% (Olsen et al., 2016). 

Hal ini dihubungkan dengan perubahan fungsi 

tubuh penurunan elastisitas pembuluh darah, 

dan penurunan kemampuan regulasi 

pembuluh darah dan tahanan tekanan darah, 

sehingga dapat menyebabkan hipertensi 

(Karayiannis, 2022). Pada pengabdian 

masyarakat rerata tekanan darah sistol 

menunjukan 149,85 mmHg dan diastole 94,31 

mmHg. Proses penuaan terjadi perubahan 

yang signifikan terhadap struktur dan fungsi 

otot lansia seperti penurunan tingkat massa 

otot yang berdampak pada kualitas tidur, dan 

gangguan tidur serta hipertensi (You et al., 

2023) 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Temuan ini mendukung penggunaan 

edukasi kesehatan yang diberikan pada lanjut 

usia sebagai metode peningkatan kesehatan 

lansia hipertensi dan diabetes mellitus. 

Edukasi kesehatan digunakan untuk 

memberikan gambaran untuk mengatasi 

permasalahan kesehatan pada lanjut usia,  

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

deteksi dini hipertensi dan diabetes mellitus. 

Saran 

Perlunya prosedur deteksi dini yang tepat 

dan ketersedian tenaga kesehatan yang 

memadai di fasilitas layanan kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang deteksi dini sehingga penyelesaian 

masalah kesehatan dapat optimal. Puskesmas 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

pelayanan sebagai bagian dari faktor 

pendukung terhadap kesehatan masyarakat. 
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